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Abstrak − Masalah kesehatan mental pada orang dewasa di usia kerja semakin meningkat. Pengetahuan tentang 

menjaga kesehatan mental di dunia kerja masih minim didapatkan oleh mahasiswa, khususnya mahasiswa 

semester delapan Universitas Al-Khairiyah Cilegon. Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan adanya penguatan 

untuk mahasiswa mengenai cara menjaga kesehatan mental di dunia kerja. Salah satu cara untuk menguatkan 

mahasiswa mengenai cara menjaga kesehatan mental adalah dengan  teknik ceramah disertai role play. 

Penyuluhan diikuti oleh 48 mahasiswa semester delapan Universitas Al-Khairiyah. Setelah penyuluhan 

dilakukan, didapatkan hasil bahwa 60,2% peserta merasa sudah lebih siap untuk menghadapi dunia kerja. 

Kata Kunci: Kesehatan Mental, Dunia Kerja, Role Play. 

Abstract − Mental health problems in working-age adults are increasing. Knowledge about maintaining mental 

health in the workplace is still minimal for students, especially eighth semester students of Al-Khairiyah 

University Cilegon. This shows that there is a need to strengthen students on how to maintain mental health in 

the world of work. One way to strengthen students about how to maintain mental health is with lecture 

techniques accompanied by role play. The counseling was attended by 48 eighth semester students of Al-

Khairiyah University. After the counseling was conducted, the results showed that 60.2% of participants felt 

more prepared to face the world of work. 
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1. PENDAHULUAN 

Saat ini, masalah kesehatan mental semakin beragam dan meningkat, termasuk pada orang 

dewasa. Organization for Economic Co-Operation and Development menjelaskan bahwa sekitar 

20% orang dewasa di usia kerja memiliki masalah kesehatan mental [1]. Pernyataan ini didukung 

dengan data dari Kementerian Kesehatan RI pada tahun 2017 yang menyatakan bahwa 60,6% 

pekerja industri kecil dan menengah mengalami depresi [2]. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

kondisi kesehatan mental pekerja di Indonesia adalah jam kerja yang berlebih, yakni lebih dari 48 

jam/minggu. Hal ini berdampak negatif pada pekerja seperti mudah marah, kelelahan, depresi, dan 

cemas [3]. Selain itu, kesehatan mental pekerja juga dipengaruhi oleh jauhnya tempat tinggal dengan 

tempat kerja, ketatnya tenggat waktu dalam mencapai target, pembagian tanggung jawab pekerja 

yang kurang jelas, kurangnya apresiasi, dan adanya intimidasi dari atasan [4]. Banyaknya 

permasalahan di dunia kerja membutuhkan adanya penanganan untuk mencegah masalah kesehatan 

mental terjadi. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Firdausyan yang menyatakan bahwa 

diperlukan adanya penguatan kesadaran kesehatan mental pekerja khususnya di Indonesia [5]. 

Pengetahuan tentang menjaga kesehatan mental di dunia kerja masih minim didapatkan oleh 

mahasiswa, khususnya mahasiswa semester delapan Universitas Al-Khairiyah Cilegon. Padahal, 

mahasiswa semester tujuh merupakan mahasiswa yang sudah hampir lulus dan akan memasuki 

dunia kerja. Mereka perlu dibekali persiapan untuk memasuki dunia kerja, termasuk cara menjaga 

kesehatan mental di dunia kerja agar bisa meminimalisir masalah kesehatan mental yang terjadi. 

Salah satu dosen Universitas Al-Khairiyah Cilegon mengungkapkan bahwa banyak mahasiswa yang 

mengeluh dan mengatakan mereka belum siap bekerja karena takut stress serta takut tidak bisa 

mengatasi masalah saat bekerja. Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan adanya penguatan untuk 

mahasiswa mengenai cara menjaga kesehatan mental di dunia kerja. 

Salah satu cara untuk menguatkan mahasiswa mengenai cara menjaga kesehatan mental 

adalah dengan  teknik ceramah disertai role play. Role play merupakan teknik di mana individu 

memerankan situasi imajinatif yang sesuai dengan kehidupan nyata dengan tujuan untuk membantu 

memahami diri sendiri, meningkatkan berbagai keterampilan, dan menganalisis perilaku yang harus 
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dilakukan jika berhadapan dengan situasi tertentu [6]. Role Play juga membantu individu dalam 

mengatasi frustasi dan merupakan media yang tepat untuk menganalisis konflik serta cara mengatasi 

konflik tersebut [7].  

Teknik role play telah dipakai dalam berbagai penelitian. Teknik role play dinilai efektif 

dalam meningkatkan kecerdasan emosional, meningkatkan interaksi sosial, meningkatkan 

kompetensi interpersonal, mereduksi prokrastinasi [9],[10],[11],[12],[13]. Teknik role play dipilih 

karena role play mampu membuat individu mengeksplorasi hubungan serta komunikasi antar 

manusia dengan cara memperagakannya, sehingga individu mampu mengeksplorasi perasaan, sikap, 

dan berbagai strategi pemecahan masalah termasuk permasalahan di dunia kerja [14]. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan di Universitas Al-Khairiyah Cilegon. Pelaksanaan 

kegiatan bertempat di Aula Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Al-Khairiyah. Sasaran 

kegiatan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah mahasiswa semester delapan Universitas 

Al-Khairiyah yang berjumlah 48 peserta. Hal ini dikarenakan mahasiswa semester delapan 

merupakan mahasiswa yang akan lulus dan akan menghadapi dunia kerja. Materi penyuluhan ini 

disampaikan oleh dosen Bimbingan dan Konseling Universitas Islam As-Syafi’iyah yang berperan 

sebagai penyuluh dan fasilitator. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah 

melalui metode ceramah dan role play. Tahapan pelaksanaan pengabdian terbagi dalam tiga tahap, 

yakni sebagai berikut. 

a. Tahap persiapan. Persiapan dilakukan dengan mengadakan rapat koordinasi antara tim 

pengabdian masyarakat dengan mitra, yakni dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis serta para 

dosen Universitas Al-Khairiyah. Rapat koordinasi ini meliputi permohonan izin kepada mitra 

untuk melaksanakan pengabdian, persiapan lokasi yang akan digunakan untuk penyuluhan, 

menentukan materi yang akan disampaikan, menentukan rundown kegiatan, dan persiapan 

peralatan yang dibutuhkan. 

b. Tahap sosialisasi. Tim pengabdian beserta dosen Universitas Al-Khairiyah mensosialisasikan 

kegiatan penyuluhan melalui flyer dan sosial media. 

c. Tahap pelaksanaan. Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada tanggal 8 Juli 2023 dengan 

sasaran peserta adalah mahasiswa semester delapan. Kegiatan dimulai dengan sambutan dari 

dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Al-Khairiyah, kemudian dilanjutkan dengan 

materi yang disampaikan oleh tim pengabdian mengenai cara menjaga kesehatan mental di 

dunia kerja dan praktik role play. Selanjutnya dilakukan sesi tanya jawab dan diakhiri dengan 

penutupan. 

Tabel 1. Rincian Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Waktu Kegiatan 

09.00-09.30 Registrasi peserta 

09.30-10.00 Pembukaan Acara, sambutan Dekan FEB 

Universitas Al-Khairiyah, menyanyikan lagu 

Indonesia Raya 

10.00-11.00 Penyampaian materi 

11.00-11.30 Praktik role play 

11.30-12.00 Sesi tanya jawab 
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12.00 Penutupan 

 

d. Tahap pembuatan laporan kegiatan pengabdian dan publikasi. Setelah pelaksanaan kegiatan, 

tim pengabdian membuat laporan pengabdian kepada masyarakat untuk dipublikasikan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan penyuluhan melalui teknik role play dibagi menjadi dua sesi agar penyuluhan 

dapat berjalan dengan optimal, yakni sesi penyampaian materi yang berdurasi 60 menit, serta sesi 

praktik role play yang berdurasi 30 menit. Penyampaian materi diberikan dengan diawali peserta 

mengisi polling tentang perasaan mereka memasuki dunia kerja. menurut hasil polling yang 

dilakukan, didapatkan hasil bahwa 69,3% peserta merasa cemas untuk masuk ke dunia kerja, 

sementara sisanya sudah siap untuk masuk ke dunia kerja. 

 

Gambar 1. Diagram Kesiapan Masuk Dunia Kerja 

Setelah polling dilakukan, tim pengabdian menyampaikan materi mengenai cara menjaga 

kesehatan mental di dunia kerja. Materi diberikan melalui media presentasi dan video. Materi yang 

disampaikan meliputi masalah yang sering terjadi di dunia kerja, tips menjaga kesehatan mental di 

dunia kerja, dan pemutaran video tentang cara manajemen waktu dan prioritas saat bekerja. Tim 

pengabdian juga memberikan games berupa ice breaking di sela materi agar kegiatan tidak monoton. 

Setelah penyampaian materi diberikan, praktik role play mulai dilaksanakan. Menurut Uno, 

diperlukan beberapa tahap untuk melaksanakan role play [15], yakni sebagai berikut. 

a. Persiapan. Persiapan dilakukan dengan cara mengenalkan kepada peserta mengenai sebuah 

kasus mengenai konflik di dunia kerja. 

b. Memilih peran. Pada tahap ini, tim pengabdian mendeskripsikan karakter yang ada dan 

memilih relawan dari peserta yang ada. Karakter yang diperlukan ada dua orang, yakni 

pemimpin perusahaan dan karyawan. 

c. Menyiapkan pengamat. Pada tahap ini, pengamat yang terlibat adalah seluruh audiens yang 

hadir pada kegiatan penyuluhan kecuali dua orang yang menjadi karakter pada role play. Peran 

pengamat adalah mengamati role play dan menganalisis role play yang dimainkan. 

d. Memainkan peran. Relawan yang ditunjuk akan membaca dialog serta memainkan peran 

tersebut. Pada tahap ini, tim pengabdian masyarakat bertugas untuk mengarahkan mahasiswa 

yang menjadi relawan. 
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e. Diskusi dan evaluasi. Setelah memainkan peran, tim pengabdian beserta audiens menganalisis 

hasilnya. Mahasiswa yang terlibat menjalankan peran diminta untuk menjelaskan perasaan 

mereka mengenai peran yang dimainkan, kemudian tim pengabdian membuka diskusi 

mengenai role play yang dimainkan. 

f. Membuat kesimpulan. Pada tahap ini, mahasiswa diminta untuk membuat kesimpulan 

berdasarkan materi dan hasil analisis mereka mengenai role play yang dimainkan. 

 

Gambar 2. Penyampaian Materi 

 

Gambar 3. Pelaksanaan Praktik Role Play 

 

Gambar 4. Sesi Tanya Jawab 
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Setelah materi dan praktik roleplay dilakukan, peserta kembali mengisi polling mengenai 

kesiapan memasuki dunia kerja. Dari polling kedua setelah penyampaian materi, didapatkan hasil 

bahwa 60,2% peserta merasa sudah lebih siap untuk menghadapi dunia kerja. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan penyuluhan cara menjaga kesehatan mental di dunia kerja melalui 

teknik role play bermanfaat dalam membuat mahasiswa menjadi lebih siap untuk memasuki dunia 

kerja. Beberapa peserta juga menyampaikan bahwa mereka sudah tidak cemas dan tidak takut 

dengan konflik yang akan terjadi di dunia kerja. 

 

Gambar 5. Diagram Perbandingan Persiapan Masuk Kerja 

4. KESIMPULAN 

Penyuluhan cara menjaga kesehatan Berdasarkan hasil pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat yang dilaksanakan di Universitas Al-Khairiyah Cilegon, didapatkan hasil bahwa 

kegiatan penyuluhan cara menjaga kesehatan mental di dunia kerja melalui teknik role play 

bermanfaat untuk membantu mahasiswa menjadi bertambah kesadaran mengenai cara menjaga 

kesehatan mental di dunia kerja sehingga lebih siap menghadapi dunia kerja. Diharapkan adanya 

kegiatan ini dapat dijadikan agenda rutin yang dilaksanakan secara berkesinambungan oleh 

Universitas Al-Khairiyah.  
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